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AUDIT OPERASIONAL UNTUK MENILAI EFEKTIVITAS 
PENGELOLAAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU NPK 
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PT. Pupuk Kalimantan Timur sebagai salah satu industri pupuk terbesar di 
Indonesia turut berkontribusi dalam program ketahanan pangan nasional milik 
pemerintah dengan meningkatkan produksi pupuk NPK miliknya yang semula 
berkapasitas 350 ribu ton per tahun menjadi 1 juta ton per tahun. Peningkatan 
kapasitas produksi yang sangat besar memicu peneliti untuk mengetahui bagaimana 
pengelolaan persediaan bahan baku NPK untuk memenuhi target yang telah di 
tetapkan oleh PT Pupuk Kalimantan Timur. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menilai efektivitas pengendalian internal fungsi pengelolaan 
persediaan bahan baku NPK pada PT. Pupuk Kalimantan Timur. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode pendekatan studi 
kasus deskriptif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan 
melakukan observasi, wawancara, menelaah prosedur perusahaan dan melakukan 
studi literatur sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Ruang lingkup difokuskan 
pada fungsi pengelolaan persediaan bahan baku yang meliputi pemilihan dan 
perencanaan kebutuhan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pengendalian, 
pendistribusian, dan administrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan fungsi pengelolaan persediaan bahan baku di PT. Pupuk Kalimantan 
Timur sudah berjalan dengan efektif, hanya saja masih terdapat beberapa kendala 
yang masih perlu dilakukan perbaikan. Peneliti memberikan rekomendasi 
perbaikan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh perusahaan untuk 
meningkatkan efektivitas kegiatan operasional perusahaan khususnya pada 
pengelolaan persediaan bahan baku NPK. 
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RAW MATERIAL INVENTORY MANAGEMENT  
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PT. Pupuk Kalimantan Timur, as one of the biggest fertilizer companies in 
Indonesia, also contributes to the government's national food security program by 
increasing its NPK fertilizer production from an original capacity of 350 thousand 
tons per year to 1 million tons per year. The huge increase in production capacity 
led the researcher to find out how to manage NPK raw material inventory to meet 
the targets set by PT. Pupuk Kalimantan Timur. This study aims to determine and 
assess the effectiveness of internal control functions of NPK raw material inventory 
management in PT. Pupuk Kalimantan Timur. This research is a qualitative 
research using the descriptive case study approach method. The data collection 
techniques in this study are conducting observations, conducting interviews, 
reviewing company procedures, and conducting literature studies in relation to the 
research problem. The scope is focused on the function of raw material inventory 
management, which includes the selection and planning of needs, procurement, 
acceptance, storage, control, distribution, and administration. The results of the 
study showed that the implementation of the function of raw material inventory 
management in PT. Pupuk Kalimantan Timur has been running effectively, but 
there are some issues that still need to be resolved. The researcher recommends 
improvements that can be considered by the company to improve the effectiveness 
of the company's operational activities, especially in managing NPK raw material 
supplies. 
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1.1 Latar Belakang 
Pertanian merupakan salah satu sektor yang berpengaruh dalam 
perekonomian nasional. Berdasarkan catatan Badan Pusat Statistik (BPS) 2017, 
sektor pertanian memberikan kontribusi positif bagi perekonomian Indonesia. 
Menurut BPS, terlihat bahwa besaran Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 
sebesar Rp 3.366,8 triliun. Jika dilihat dari sisi produksi, pertanian merupakan 
sektor kedua yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, setelah industri 
pengolahan. Saat ini Indonesia terus berusaha mengembangkan potensi yang 
dimiliki sektor pertaniannya. Kementrian Pertanian dalam Rencana Kerja 
Pemerintah (RKP) 2018 akan memprioritaskan program pembenihan. Pihak 
kementrian sudah menganggarkan dana sebesar 2,1 triliun rupiah untuk program 
pembenihan di sektor hortikultura dan perkebunan (farming.id, 2017). 
Pemerintah saat ini terus “menggalakkan” pola pemupukan berimbang 
melalui penggunaan pupuk NPK. Berdasarkan analisa pasar, potensi pupuk NPK 
untuk sektor perkebunan dan pertanian juga sangat menjanjikan karena kebutuhan 
pasar dalam negeri masih cukup tinggi. Direktur Utama PT Pupuk Indonesia 
(Persero) Aas Asikin Idat mengatakan optimistis industri pupuk dan petrokimia 
mempunyai prospek yang baik ke depan di mana kebutuhan pupuk dalam negeri, 
akan terus meningkat. Produksi pupuk khususnya pupuk NPK di PT Pupuk 
Kaltim dikabarkan akan mengalami peningkatan dari 350.000 ton pertahun 





















PT. Pupuk Kalimantan Timur (PKT) menargetkan bisa memproduksi NPK 
lebih dari 1.000.000 ton per tahun. Pembangunan NPK Cluster dapat menjadi 
harapan untuk pemenuhan target perusahaan. Nantinya pabrik baru ini akan 
memiliki kapasitas produksi 2 × 500.000 ton. Pabrik baru ini diperlukan karena 
kebutuhan pupuk berdasar pada alokasi pemerintah ke petani, terus meningkat tiap 
tahun. PKT selama ini memiliki pabrik NPK dengan kapasitas 150.000 ton untuk 
NPK blending dan 2 × 100.000 ton untuk NPK fushion (kompas.com, 2018). 
Penambahan kapasitas produksi menjadi solusi bagi manajemen perusahaan untuk 
mencapai target tersebut. Peningkatan kapasitas produksi juga merupakan bagian 
dari upaya peningkatan proyeksi kinerja di tahun-tahun mendatang. Dengan 
kapasitas produksi pupuk yang besar untuk mencukupi kebutuhan pasar, tentunya 
membutuhkan bahan baku yang baik dalam kualitas dan pengadaannya guna 
perusahaan dapat beroperasi dengan efektif. 
Seperti yang dikemukan oleh Jauhari (2008), salah satu fungsi manajerial 
yang memiliki peran penting untuk keberlangsungan hidup perusahaan adalah 
fungsi persediaan, ia menyatakan bahwa persediaan merupakan asset penting 
yang dimiliki suatu perusahaan guna memenuhi permintaan pelanggannya, baik 
dalam perusahaan industri/manufaktur, dagang, maupun jasa. Persediaan 
merupakan salah satu faktor yang menentukan kelancaran penjualan sehingga 
dibutuhkan pengelolaan secara tepat. Tanpa adanya persediaan yang cukup, tidak 
mungkin perusahaan dapat melaksanakan operasinya secara efektif dan efisien. 
Fungsi pengadaan atau persediaan bahan baku menjadi fungsi yang penting 
dalam jalannya operasional perusahaan, mengingat pentingnya peran persediaan, 





















persediaan dengan suatu alat bantu, yaitu audit operasional. Audit operasional 
merupakan evaluasi dari berbagai kegiatan operasional perusahaan, sarannya 
adalah untuk menilai apakah pelaksanaan kegiatan operasional telah dilaksanakan 
secara efektif dan efisien. Selain itu audit operasional dapat memberikan 
gambaran mengenai kondisi perusahaan, terkait kelemahan maupun 
keunggulannya saat ini. 
Pelaksanaan audit operasional pada pengelolaan persediaan dapat 
mengurangi resiko persediaan, seperti resiko biaya persediaan, kerusakan barang, 
penyimpangan barang serta tindak kecurangan terhadap persediaan. Melalui audit 
operasional ini peneliti dapat mengidentifikasi hal-hal apa saja yang memicu 
munculnya resiko persediaan serta aktivitas yang melemahkan efektivitas 
operasional sehingga kemudian dapat dibuat suatu usulan perbaikan. Sejauh ini 
audit operasional memang masih jarang dilakukan oleh perusahaan, hal ini 
disebabkan karena masih belum adanya peraturan yang mewajibkan perusahaan 
untuk melakukan audit tersebut.  
Audit operasional pengelolaan persediaan merupakan pemeriksaan kualitas 
kegiatan pengelolaan persediaan secara menyeluruh dalam satu departemen di 
perusahaan sehingga akan diketahui bahwa hasil dari kegiatan operasi yang 
selama ini dilakukan apakah sudah sesuai dengan tujuan awal perusahaan atau 
belum. Audit operasional juga dapat diartikan sebagai suatu penilaian dari 
organisasi manajerial dan efisiensi dari suatu perusahaan, departemen, atau setiap 
entitas dan subentitas yang dapat di audit (Tunggal, 2000). Dengan demikian 





















kebijakan perusahaa terkait pengadaan bahan baku dalam menjaga efektivitas atas 
pengadaan bahan baku tersebut. 
Audit operasional merupakan bagian dari pengendalian internal operasional 
perusahaan. Hal terpenting dalam pelaksanaan audit ialah menemukan masalah 
dan meyakinkan ketaatan (compliance) teradap aturan atau standar yang telah 
ditetapkan perusahaan sehingga diharapkan perusahaan dapat mengontrol strategi 
perusahaan dengan maksimal, dalam hal ini yang dimaksud adalah kegiatan 
pengelolaan bahan baku pabrik pupuk. Dalam menjalankan pelaksanaan 
pengadaan bahan baku, diterapkan standar pengadaan bahan baku dalam 
memperoleh dan mendistribusikannya serta menghasilkan produk dengan tepat 
agar fungsi pengadaan bahan baku sejalan dengan tujuan perusahaan. 
Peneliti memilih lokasi studi kasus di PT Pupuk Kalimantan Timur, karena 
PT. Pupuk Kalimantan Timur akan menambah kapasitas pabrik NPK miliknya 
yang saat ini berkapasitas 350 ribu ton pertahun, menjadi 1 juta ton per tahun. Hal 
ini disebabkan karena pemenuhan kebutuhan akan pupuk sangatlah besar, 
sehingga membutuhkan pengadaan bahan baku secara tepat untuk 
memaksimalkan kegiatan produksi perusahaan, agar dapat memenuhi tujuan yang 
telah ditetapkan oleh manajemen perusahaan. 
Penerapan audit operasional pada pengelolaan persediaan bahan baku  pada 
PT. Pupuk Kalimantan Timur mampu membantu perusahaan untuk mengetahui 
kelemahan-kelemahan yang ada pada kegiatan pengelolaan persediaan bahan baku 
terkait dengan target penambahan kapasitas produksi pupuk NPK, sehingga 
perusahaan dapat melakukan tindakan perbaikan atas efektivitas dan efisiensi 





















efisien. Dengan demikian kinerja perusahaan mampu ditingkatkan. Hal tersebut 
akan mampu meningkatkan kualitas produk, efektivitas produksi dan adanya 
pengendalian ketersediaan. Dengan adanya kegiatan audit operasional ini peneliti 
berharap dapat menemukan rekomendasi yang akan meningkatkan keefektifan 
dan keefisiensi yang ada serta dapat mengidentifikasi penyebab dari kelemahan 
yang dimiliki oleh perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas dan latar belakang mengenai pentingnya audit 
manajemen untuk menilai efektivitas pengadaan bahan baku pada PT Pupuk 
Kalimantan Timur, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Audit Operasional untuk Menilai Efektivitas Pengelolaan Persediaan 
Bahan Baku NPK (Studi Kasus pada PT. Pupuk Kalimantan Timur)” 
1.2 Rumusan Masalah 
Mengacu pada uraian latar bekalang diatas, maka adapun rumusan 
masalahnya sebagai berikut: 
1. Apakah pengelolaan persediaan bahan baku PT. Pupuk Kalimantan Timur 
telah berjalan dengan efektif? 
2. Apa saja hambatan/ kelemahan yang muncul dalam pelaksanaan pengelolaan 
persediaan bahan baku PT. Pupuk Kalimantan Timur? 
3. Apa saran alternatif atau perbaikan yang perlu dilakukan oleh perusahaan 
dalam pengelolaan persediaan bahan baku PT. Pupuk Kalimantan Timur? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, maka 





















1. Untuk menganalisis apakah pelaksanaan pengelolaan persediaan bahan baku 
pada PT. Pupuk Kalimantan Timur telah berjalan dengan efektif. 
2. Untuk mengidentifikasi hambatan/kelemahan yang ada serta memberikan 
saran/rekomendasi perbaikan atas kelemahan yang ditemukan dalam 
pengelolaan persediaan bahan baku PT. Pupuk Kalimantan Timur. 
3. Untuk memberikan alternatif perbaikan yang perlu dilakukan dalam 
pengelolaan persediaan bahan baku PT. Pupuk Kalimantan Timur. 
1.4 Kontribusi Penelitian 
Penelitian ini memiliki kontribusi penelitian yaitu berupa kontribusi praktis 
yang dicapai untuk kedepannya baik dari peneliti maupun objek penelitian. Secara 
praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi berbagai pihak 
antara lain: 
a. Bagi instansi perusahaan 
Bagi PT. Pupuk Kalimantan Timur, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan evaluasi untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ditemukan 
selama masa penelitian terkait kebijakan pengadaan dan atau pengelolaan 
bahan baku agar perusahaan dapat meminimalisir resiko persediaan dan 
meningkatkan kinerja operasional perusahaan. 
b. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti 
dibidang audit, khususnya audit operasional untuk menilai efektivitas 
pengelolaan persediaan bahan baku dan penerapannya dalam perusahaan serta 






















c. Bagi pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau ilmu yang 
bermanfaat bagi pembaca, selain itu dapat pula dijadikan sebagai bahan 
























2.1 Konsep Dasar Audit 
Audit dapat diartikan sebagai pemeriksaan. Pada zaman dahulu, dalam suatu 
perusahaan audit berfungsi untuk mencari fraud atau kesalahan, akan tetapi 
seiring dengan berkembangnya zaman, audit yang dilaksanakan memiliki fungsi 
untuk memberi rekomendasi perbaikan agar nantinya lifetime perusahaan dapat 
berkelanjutan. 
Terdapat empat klasifikasi audit. Klasifikasi tersebut ialah audit laporan 
keuangan, audit kepatuhan, audit internal, dan audit operasional. Bhayangkara 
(2008:4) membagi audit menjadi 4 jenis, yaitu: 
1. Audit Laporan Keuangan 
Audit ini dilaksanakan oleh auditor eksternal dan memiliki tujuan yaitu 
menentukan apakah laporan keuangan auditee telah disusun sesuai dengan 
prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum dan hasil dari audit ini ditujukan 
untuk pihak ketiga yaitu investor dan kreditor. 
2. Audit Kepatuhan 
Audit kepatuhan dilakukan oleh auditor internal dan eksternal. Audit ini 
memiliki tujuan yaitu menentukan tingkat kepatuhan suatu entitas terhadap 
hukum, peraturan, kebijakan, rencana, dan prosedur. Hasil dari audit 





















3. Audit Internal 
Audit ini dilakukan oleh auditor internal dan memiliki tujuan yaitu menilai 
keandalan laporan keuangan; menentukan tingkat kepatuhan suatu entitas 
terhadap hukum, peraturan, kebijakan, rencana, dan prosedur; menilai 
pengendalian internal organisasi; menilai efisiensi dan efektivitas penggunaan 
sumber daya; dan program peninjauan terhadap konsistensi hasil dengan 
tujuan organisasi. Hasil audit internal ini diberikan kepada pihak manajemen 
entitas yang bersangkutan. 
4. Audit Operasional (Manajemen) 
Audit operasional dilakukan oleh auditor eksternal dan atau internal. Audit 
operasional memiliki tujuan yaitu menilai efisiensi dan efektivitas penggunaan 
sumber daya. Hasil audit operasional ini diberikan kepada manajemen dari 
entitas yang bersangkutan. 
2.2 Audit Operasional 
Pada sub-bab ini akan dibahas mengenai audit operasional, mulai dari 
pengertian audit operasional, tujuan audit operasional, manfaat audit operasional 
hingga ruang lingkup audit operasional. 
2.2.1 Pengertian Audit Operasional 
Audit merupakan aktivitas pengendalian serta pengawasan yang dilakukan 
kepada setiap fungsi dari perusahaan. Audit dibutuhkan untuk menilai kinerja dari 
suatu organisasi agar nantinya kinerja dari suatu organisasi tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan kepada pihak berkepentingan. Dengan dilakukannya 
audit maka dapat diketahui apakah pengelolaan organisasi yang dilaksanakan oleh 





















berlaku dalam organisasi. Adapun definisi pengertian audit operasional menurut 
beberapa ahli: 
Definisi management audit menurut Agoes (2012:11) adalah: 
“Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan, termasuk 
kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh 
manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut sudah 
dilakukan secara efektif, efisien dan ekonomis.” 
Menurut Institute of Internal Auditors (IIA) dalam Tunggal (2000:4) adalah: 
“Operational auditing adalah suatu proses yang sistematis dari penilaian 
efektivitas, efisiensi, dan ekonomisasi operasi suatu organisasi yang dibawah 
pengendalian manajemen dan melaporkan kepada orang yang tepat hasil dari 
penilaian beserta rekomendasi untuk perbaikan.” 
Menurut Bhayangkara (2008:177) berpendapat bahwa audit operasional 
melakukan penilaian terhadap keseluruhan fungsi dan operasi untuk menentukan 
apakah fungsi ini telah berjalan dengan memuaskan (efektif, efisien, dan 
ekonomis). 
Menurut Arens dan Loebbecke (1984:2) menyatakan bahwa pemeriksaan 
operasional adalah suatu tinjauan terhadap setiap bagian dari prosedur operasi dan 
metode-metode suatu organisasi dengan tujuan untuk menilai ketepatgunaan 
(efficiency) dan keberhasilannya (effectiveness) 
Jika memerhatikan beberapa definisi atau pengertiaan dari para ahli diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa audit operasional adalah kegiatan evaluasi atas 
penilaian efektivitas, efisiensi, dan ekonomisasi operasi yang dalam 
pelaksanaannya dapat dilakukan oleh auditor internal maupun eksternal guna 
memberikan rekomendasi perbaikan atas masalah yang ditemukan. Dengan 
demikian efisiensi dan efektivitas dalam operasional perusahaan dapat berjalan 





















2.2.2 Tujuan Audit Operasional 
Menurut Agoes, S. (2004:176), tujuan dilakukan audit operasional adalah: 
1. Untuk menilai kinerja manajemen dan berbagai fungsi dalam perusahaan. 
2. Untuk menilai apakah berbagai sumber daya yang dimiliki perusahaan telah 
digunakan secara efisien dan ekonomis. 
3. Untuk menilai efektivitas perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan oleh manajemen puncak. 
4. Memastikan ketaatan terhadap kebijakan manajerial yang telah ditetapkan, 
rencana-rencana, prosedur serta persyaratan peraturan pemerintah. 
5. Mengidentifikasi area masalah potensial pada tahap dini untuk menentukan 
tindakan preventif yang akan diambil. 
6. Untuk memberikan rekomendasi-rekomendasi kepada manajemen puncak 
untuk memperbaiki kelemahan yang terdapat dalam penerapan struktur 
pengendalian intern, sistem pengendalian manajemen dan prosedur 
operasional perusahaan dalam rangka meningkatkan efisiensi, keekonomisan 
dan efektifitas dari kegiatan operasional perusahaan. 
Kesimpulan, audit operasional bertujuan untuk memeriksa efisiensi, 
efektifitas, dan ekonomis suatu fungsi dalam perusahaan dan memberikan saran 
perbaikan, dimana pemeriksaan ini dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan 






















2.2.3 Manfaat Audit Operasional 
Adapun manfaat yang diperoleh dengan adanya audit operasional menurut 
Bhayangkara (2008:178) adalah: 
1. Dapat memberikan gambaran kepada pihak yang berkepentingan tentang 
ketaatan dan kemampuan fungsi produksi dan operasi dalam menerapkan 
kebijakan serta strategi yang telah ditetapkan. 
2. Dapat memberikan informasi tentang usaha-usaha perbaikan proses produksi 
dan operasi yang telah dilakukan perusahaan serta hambatan-hambatan yang 
dihadapi. 
3. Dapat menentukan area permasalahan yang masih dihadapi dalam mencapai 
tujuan produksi dan operasi serta tujuan perusahaan secara keseluruhan. 
4. Dapat menilai kekuatan dan kelemahan strategi produksi dan operasi serta 
kebutuhan perbaikannya dalam meningkatkan kontribusi fungsi ini terhadap 
pencapaian tujuan perusahaan. 
Sedangkan menurut Tunggal (2000:14-15) manfaat yang diperoleh dengan 
audit operasional antara lain: 
1. Memberi informasi operasi yang relevan dan tepat waktu untuk pengambilan 
keputusan. 
2. Membantu manajemen dalam mengevaluasi catatan, laporan-laporan, dan 
pengendalian. 
3. Memastikan ketaatan terhadap kebijakan manajerial yang ditetapkan, rencana-
rencana prosedur serta persyaratan peraturan pemerintah. 
4. Mengidentifikasi area masalah potensial pada tahap dini untuk menentukan 





















5. Menilai ekonomisasi dan efisiensi penggunaan sumber daya termasuk 
memperkecil pemborosan. 
6. Menilai efektivitas dalam mencapai tujuan dan sasaran perusahaan yang telah 
ditetapkan. 
7. Menyediakan tempat pelatihan untuk personil dalam seluruh fase operasi 
perusahaan. 
2.2.4 Ruang Lingkup Audit Operasional 
Ruang lingkup audit operasional adalah sesuatu yang perlu diketahui oleh 
pihak manajemen sebelum dilakukan pemeriksaan terhadap perusahaan yang 
meliputi keseluruhan dari program/aktivitas yang dikelola pada setiap fungsi agar 
dapat memahami segala kegiatan perusahaan yang nantinya menjadi bahan review 
setelah dilakukannya audit operasional untuk mendukung pencapaian tujuan 
perusahaan. Menurut Bhayangkara (2008:181), keseluruhan ruang lingkup audit 
produksi dan operasi meliputi: 
1. Rencana produksi dan operasi 
2. Produktivitas dan peningkatan nilai tambah 
3. Pengendalian produksi dan operasi 
2.2.5 Tahap Audit Operasional 
Ada beberapa tahap yang harus dilalui ketikan menjalankan audit 
operasional. Bhayangkara (2008:64) menjelaskan tahapan tersebut adalah audit 
pendahuluan, review dan pengujian pengendalian manajemen, audit terinci, 





















1. Audit pendahuluan 
Audit pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan informasi latar belakang 
terhadap objek yang diaudit. Pada tahap audit ini juga dilakukan penelaahan 
terhadap berbagai peraturan, ketentuan dan kebijakan berkaitan dengan 
aktivitas yang diaudit serta menganalisis berbagai informasi yang telah 
diperoleh untuk mengidentifikasi hal-hal yang potensial mengandung 
kelemahan pada perusahaan yang diaudit. 
2. Review dan Pengujian Pengendalian Manajemen 
Pada tahap ini auditor melakukan review dan pengujian terhadap pengendalian 
manajemen objek audit dengan tujuan untuk menilai efektivitas pengendalian 
manajemen dalam mendukung pencapaian tujuan perusahaan. 
3. Audit Terinci/Lanjutan 
Pada tahap ini auditor melakukan pengumpulan bukti yang cukup dan 
kompeten untuk mendukung tujuan audit yang telah ditentukan. Pada tahap ini 
juga dilakukan pengembangan temuan untuk mencari keterkaitan antara satu 
temuan dengan temuan yang lain dalam menguji permasalahan yang berkaitan 
dengan tujuan audit. 
4. Pelaporan  
Tahapan ini bertujuan untuk mengkomunikasikan hasil audit termasuk 
rekomendasi yang diberikan kepada berbagai pihak yang berkepentingan. Hal 
ini penting untuk meyakinkan pihak manajemen (objek audit) tentang 
keabsahan hasil audit dan mendorong pihak-pihak yang berwenang untuk 





















5. Tindak Lanjut 
Sebagai tahap akhir dari audit manajemen, tindak lanjut bertujuan untuk 
mendorong pihak-pihak yang berwenang untuk melaksanakan tindak lanjut 
(perbaikan) sesuai dengan rekomendasi yang diberikan. 
2.3 Persediaan 
Pada sub-bab ini akan dibahas mengenai persediaan, mulai dari pengertian 
persediaan, fungsi persediaan, jenis persediaan hingga pengendalian persediaan 
dan bahan baku. 
2.3.1 Pengertian Persediaan  
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.14 
penyesuaian 2014 mendefinisikan persediaan adalah aset (1) tersedia untuk dijual 
dalam kegiatan usaha biasa, (2) dalam proses produksi untuk penjualan tersebut, 
(3) dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses 
produksi atau pemberian jasa. Kieso, Weygand, & Warfield (2014) 
mendefinisikan persediaan (inventory) adalah suatu akun aset yang dimiliki 
perusahaan dengan tujuan dijual pada operasi bisnis yang normal, atau barang 
yang akan digunakan perusahaan dalam memproduksi barang – barang yang akan 
dijual.  
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa persediaan merupakan 
barang yang dimiliki oleh perusahaan, yang akan dijual, digunakan (diproduksi) 
atau dikonsumsi. Persediaan diklasifikasikan berdasar jenis, perusahaan dagang 
atau perusahaan manufaktur. Untuk perusahaan dagang, persediaannya dinamakan 
persediaan barang dagang, dimana barang dagang ini dimiliki oleh perusahaan 





















perusahaan sehari-hari.   Persediaan untuk perusahaan manufaktur, mula-mula 
persediaannya belum siap untuk dijual sehingga perlu diolah terlebih dahulu. 
Persediaannya diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu bahan mentah, barang setengah 
jadi (barang dalam proses), dan barang jadi (produk akhir). Berdasarkan definisi 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penggolongan dalam persediaan 
sangatlah bergantung pada jenis perusahaan dan tujuan perusahaan itu sendiri. 
2.3.2 Fungsi Persediaan   
Terdapat beberapa fungsi persediaan bagi perusahaan, seperti yang 
dikemukakan oleh Rangkuti (2004:15), yaitu: 
1. Fungsi Decoupling adalah persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat 
memenuhi permintaan pelanggan tanpa tergantung pada supplier. Persediaan 
bahan mentah diadakan agar perusahaan tidak sepenuhnya tergantung pada 
pengadaannya dalam kuantitas dan waktu pengiriman.  
2. Fungsi Economic Lot Sizing. Persediaan lot size ini perlu mempertimbangkan 
penghematan atau potongan pembelian, biaya pengangkutan per unit menjadi 
lebih murah, dan lain sebagainya. Hal ini disebabkan perusahaan melakukan 
pembelian dalam kuantitas yang lebih besar dibandingkan biaya yang timbul 
karena besarnya persediaan (biaya sewa gudang, investasi, resiko, dan lain 
sebagainya). 
3. Fungsi Antisipasi. Apabila perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang 
dapat diperkirakan dan diramalkan berdasarkan pengalaman atau data-data 
masa lalu, yaitu permintaan musiman. Dalam hal ini perusahaan dapat 
mengadakan persediaan musiman (seasonal inventories). Di samping itu, 





















permintaan barang-barang selama periode tertentu. Dalam hal ini perusahaan 
memerlukan persediaan ekstra yang disebut persediaan pengaman (safety 
stock). 
2.3.3 Jenis Persediaan 
Persediaan mempunyai karakteristik tersendiri dan cara pengelolaan yang 
berbeda. Dalam Assauri (2004:171), jenis persediaan dapat dibedakan sebagai 
berikut: 
1. Persediaan bahan baku (raw material stock) yaitu persediaan dari barang-
barang berwujud yang digunakan dalam proses produksi, barang mana dapat 
diperoleh dari sumber-sumber alam ataupun dibeli dari suplier atau 
perusahaan yang menghasilkan bahan baku bagi perusahaan pabrik yang 
menggunakan nya. 
2. Persediaan bagian produk (purchased part) yaitu persediaan barang-barang 
yang terdiri dari part atau bagian yang diterima dari perusahaan lain, yang 
dapat secara langsung diassembling dengan part lain, tanpa melalui proses 
produksi sebelumnya. 
3. Persediaan bahan-bahan pembantu atau barang-barang perlengkapan (supplies 
stock) yaitu persediaan barang-barang atau bahan-bahan yang diperlikan 
dalam proses produksi untuk membantu berhasilnya produksi atau yang 
dipergunakan dalam bekerjanya suatu perusaahan, tetapi tidak merupakan 
bagian atau komponen dari barang jadi. 
4. Persediaan barang setengah jadi atau barang dalam proses (work in process/ 
progress stock) yaitu persediaan barang-barang yang keluar dari tiap-tiap 





















bentuk, tetapi lebih perlu diproses kembali untuk kemudian menjadi barang 
jadi 
5. Persediaan barang jadi (finished goods stock) yaitu barang-barang yang telah 
selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual kepada 
pelanggan atau perusahaan lain. 
2.3.4 Pengendaliaan Persediaan 
Pengendalian persediaan menurut Assauri (2004:176) adalah salah satau 
kegiatan dari urutan kegiatan-kegiatan yang bertautan erat satu sama lain dalam 
seluruh operasi produksi perusahaan tersebut sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan lebih dahulu baik waktu, jumlah, kualitas maupun biayanya. 
Untuk menentukan pengendalian persediaan maka harus memenuhi 
persyaratan-persyaratan menurut Assauri (2004:176) adalah sebagai berikut: 
a. Terdapatnya gudang yang cukup luas dan teratur dengan pengaturan tempat 
bahan atau barang yang tetap dan identifikasi bahan atau barang tertentu. 
b. Sentralisasi kekuasaan dan tanggung jawab pada satu orang dapat dipercaya 
terutama penjaga gudang. 
c. Suatu sistem pencatatan dan pemeriksaan atas penerimaan bahan atau barang. 
d. Pengawasan mutlak atas pengeluaran bahan atau barang. 
e. Pencatatan yang cukup teliti yang menunjukan jumlah yang dipesan yang 
dibagikan atau dikeluarkan dan yang tersedia dalam gudang. 






















g. Perencanaan untuk menggantikan barang-barang yang telah dikeluarkan. 
Barang-barang yang telah lama dalam gudang dan barang –barang yang sudah 
usang dan ketinggalan zaman. 
h. Pengecekan untuk menjamin dapat efektifnya kegiatan rutin 
Dalam suatu pengendalian persediaan yang dijalankan oleh suatu perusahaan 
sudah tentu mempunyai tujuan tertentu, pengendalian persediaan yang dijalankan 
untuk memelihara terdapatnya keseimbangan antara kerugian-kerugian serta 
penghematan dengan adanya suatu tingkat persediaan tertentu. Dan besarnya 
biaya dan modal yang dibutuhkan untuk mengadakan persediaan tersebut. Tujuan 
pengendalian persediaan secara terinci dapatlah dinyatakan sebagai usaha untuk 
menurut Assauri (2004:177): 
a. Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan sehingga dapat 
mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi. 
b. Menjaga agar supaya pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak terlalu 
besar atau berlebih-lebihan. 
c. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihinari karena ini akan 
berakibat biaya pemesanan terlalu besar. 
Dari keterangan diatas dapatlah dikatakan bahwa tujuan pengendalian 
persediaan untuk memperoleh kualitas dan jumlah yang tepat dari bahan-bahan 
atau barang-barang yang tersedia pada waktu yang dibutuhkan dengan biaya-biaya 
yang minimum untuk keuntungan atau kepentingan perusahaaan 
2.3.5 Bahan Baku 
Bahan baku merupakan input yang penting dalam berbagai proses produksi. 





















terbatasnya bahan baku yang tersedia untuk diproses. Akan tetapi terlalu besarnya 
bahan baku dapat menggakibatkan tingginya persediaan dalam perusahaan yang 
dapat menimbulkan berbagai risiko maupun tingginya biaya yang dikeluarkan 
perusahaan terhadap persediaan tersebut.  
Menurut Mulyadi (1986), bahan baku merupakan bahan yang membentuk 
bagian menyeluruh dari produk jadi. Bahan baku yang diolah dalam perusahaan 
manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor, atau dari pengelolahan 
sendiri. Biaya yang dikeluarkan dalam memperoleh bahan baku selain biaya 
sejumlah harga beli, juga termasuk biaya-biaya perolehan lain. 
Bahan baku menurut Ahyari (1990:163) merupakan bahan integral produk 
jadi, setiap perusahaan yang menghasilkan produk akan memerlukan bahan baku. 
Cara pengadaan bahan baku bisa diperoleh dari sumber-sumber alam dari 
perusahaan lain yang menghasilkan bahan baku bagi perusahaan lain yang 
menggunakannya. 
Menurut Barton dalam Manulang (1991), bahan baku digolongkan atas tiga 
kriteria, antara lain: 
1. Bahan baku langsung (direct materials) 
Bahan yang menjadi bagian dari bahan jadi dan merupakan bagian 
pengeluaran terbesar dalam memproduksi suatu hasil. 
2. Bahan baku tidak langsung atau bahan pembantu (indirect materials) 
Bagian dari produk jadi yang dipergunakan dalam jumlah kecil dengan biaya 






















3. Perlengkapan (supplies) 
Bahan yang digunakan dalam proses produksi, tetapi tidak mengambil bagian 
dari barang jadi. 
Cara untuk memperoleh bahan baku pastinya berbeda-beda di masing-
masing perusahaan. Sistem pengadaan bahan baku yang baik dapat menjamin 
kelangsungan proses produksi merupakan hal yang harus dilakukan oleh setiap 
perusahaan untuk mencapai efektivitas dan efisiensi guna memaksimalkan 
produksi perusahaan. 
2.4 Konsep Efektivitas 
Dalam mencapai tujuan manajemen perusahaan yaitu meningkatkan 
efektivitas operasi perusahaan. Dengan didapatnya efektivitas dalam suatu operasi 
didalam perusahaan maka tujuan dapat tercapai dan sesuai dengan harapan 
manajemen perusahaan. 
Efektivitas menurut Mahmudi (2005:92) ialah: 
“Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar 
kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin 
efektif organisasi, program atau kegiatan.”  
Sedangkan menurut Kurniawan (2005:109) “efektivitas ialah kemampuan 
melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan atau misi) daripada suatu organisasi 
atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara 
pelaksanaannya”. 
Berdasarkan pendapat para ahli atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
efektivitas merupakan proses dalam mencapai tujuan yang berjalan dengan tepat 
dan dapat memaksimalkan output serta menunjang tujuan perusahaan. Penilaian 





















dapat berjalan dengan tepat dan dapat memberi evaluasi perbaikan untuk 
penyempurnaan efektivitas perusahaan. 
Adapun rumus dan kriteria efektivitas yang diaplikasikan kedalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
 
 
Sumber: Darise (2006:49) 
Tabel 2.1 
Kriteria Tingkatan Efektivitas 
Efektivitas Kriteria 
Lebih dari 100% Sangat Efektif 
90% - 100% Efektif 
80% - 90% Cukup Efektif 
60% - 80% Kurang Efektif 
Kurang dari 60% Tidak Efektif 
Sumber: Darise (2006:49) 
2.4.1 Efisiensi dan Efektivitas Pengelolaan Bahan Baku  
Bahan baku merupakan faktor penting dalam kegiatan produksi. Kekurangan 
bahan baku yang merupakan bahan dasar dalam proses produksi dapat 
menghambat atau menghentikan proses produksi. Efisiensi merupakan rasio 
output dan input, seberapa besar output yang dihasilkan dengan menggunakan 
sejumlah input yang dimiliki perusahaan. 
Menurut Bhayangkara (2008:12) ada tiga unsur penting untuk 
mengembangkan perusahaan yaitu ekonomisasi, efisiensi dan efektivitas. 
Ekonomisasi berkaitan dengan ukuran input yang digunakan dalam berbagai 
program yang dikelola perusaaan. Efisiensi menekankan hubungan antara proses 
𝑹𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊
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input-proses-output. Sedangkan efektivitas merupakan tingkat keberhasilan suatu 
perusahaan untuk mencapai tujuannya. 
Menurut Mulianti (2008), syarat yang harus dipenuhi untuk mencapai 
efisiensi adalah:  
1. Syarat keharus dapat tercapai pada saat produksi tidak memungkinkan untuk 
memproduksi jumlah produk yang lebih banyak dengan menggunakan jumlah 
faktor produksi (dalam hal ini bahan baku) yang sama. Kemudian, tidak 
memungkinkan untuk memproduksi produk yang sama dengan jumlah faktor 
produksi yang lebih sedikit.  
2. Syarat kecukupan merupakan suatu indikator pilihan yang dapat membantu 
produsen dalam menentukan penggunaan faktor produksi (bahan baku) yang 
sesuai dengan tujuannya. 
2.5 Penelitian Terdahulu 
1. Cakraningrum (2000) melakukan penelitian dengan judul “Optimalisasi 
Pengadaan Bahan Baku Pabrik gula (studi kasus pada PG Mojo, Sragen, Jawa 
Tengah)”. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui tingkat pengdaan tebu 
optimal yang meliputi perencaan areal, kegiatan tebang angkut dan kegiatan 
giling, lalu membandingakan dengan kondisi aktual. Selain itu juga untuk 
mengetahui pengaruh perubahan harga gula tebu terhadap tingkat keuntungan 
pada kondisi optimal. Metode menggunakan analisis pengadaan bahan baku 
optimal dibentuk suatu model matematika linier yang terdiri dari fungsi tujuan 
dan beberapa fungsi kendala. Hasil penelitian yaitu pada hasl optimal 
diketahui bahwa pengadaan bahan baku PG mojo belum optimal. Tingkat 





















kekurangan atau kelebihan penggunaan lahan pada musim tanam 1998/1999 
jika dibandingkan dengan pengunaan lahan dan kapasitas giling yang optimal. 
2. Kurniawan (2008) melakukan penelitian dengan judul “Audit Operasional atas 
Fungsi Pembelian dan Pengelolaan Persediaan Suku Cadang pada PT KIA 
Mobil Indonesia cabang Sunter”. Tujuan penelitian yaitu menelaah prosedur 
pengendaliaan intern atas pembelian dan persediaan suku cadang, 
mengidentifikasi kelemahan-kelemahan yang ditemukan, mengetahui sejauh 
mana fungsi pembelian dan pengelolaan persediaan suku cadang diterapkan 
secara efektif serta memberikan saran perbaikan terhadap kelemahan yang 
ditemukan. Metode yang dilakukan adalah dengan cara studi pustaka dan studi 
lapangan. Penelitian disimpulkan bahwa perusahaan perlu melakukan 
perbaikan dalam sistem pengendalian intern seperti bagian pembelian untuk 
tidak terlalu bergantung pada satu supplier saja dan diharuskan untuk 
membuat daftar supplier, bagian pembelian sebaiknya juga haru membuat 
surat permintaan penawaran harga sehingga dapat melakukan perbandingan 
harga dari berbagai supplier, harus terdapatnya pengawasan yang ketat 
sehingga hanya orang yang berkepentingan yang diperkenankan masuk 
kedalam gudang sparepart, pihak manajemen juga harus memindahkan lokasi 
gudang PT KIA Mobil Indonesia Cabang Sunter yang rawan akan tindak 
pencurian di area yang jarang dilewati oleh banyak orang. Part coordinator 
harus segera menindak lanjuti jika terdapat laporan suku cadang yang rusak 
dan kurang berlaku di pasaran. 
3. Robyanto (2013) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Persediaan 





















(Persero)”. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahi proses produksi gula 
Kristal putih, menganalisis persediaan bahan baku yang terdiri dari jumlah 
pemesanan ekonomis, persediaan penyelamat, titik pemesanan kembali, 
jumlah persediaan maksimal serta menganalisis efisiensi biaya persediaan 
bahan baku dengan membandingkan total biaya persediaan sesungghunya dan 
total biaya persediaan menggunakan pengawasan persediaan bahan baku yang 
efektif. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analisis. Hasil 
penelitian yaitu (1) proses produksi gula Kristal putih (GKP) pada PG Pandji 
PT Perkebunan Nusantara XI melalui beberapa tahap yang diantaranya adalah 
proses tebang angkut, pemerahan nira, pemurnian, penguapan, kristalisasi, 
pengayakan, pendinginan dan pengemasan. (2) jumlah pembelian bahan baku 
yang ekonomis (economical order quantity/EOQ) yang semestinya dilakukan 
perusahaan adalah 2.215,62 ton dengan frekuensi pembelian sebanyak 71 kali 
dalam satu periode giling. Jumlah persediaan di gudang sebesar 3.156,47 ton. 
Persediaan maksimum (maximum inventory) yang sebaiknya dipertahankan 
oleh perusahaan adalah sebesar 4.893,86 ton. (3) total biaya persediaan bahan 
baku yang seharusnya dikeluarkan oleh perusahaan dengan produksi sebesar 
235.409,18 ton adalah 2.399.473.609,66. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dengan menggunakan analisis biaya persediaan yang efisien, perusahaan dapat 
lebih mengefisienkan biaya persediaan bahan baku sebesar Rp. 2.903.796,90. 
4. Suryani (2015) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Audit 
Operasional untuk Menilai Efisiensi, Efektivitas, dan Ekonomisasi Bagian 
Produksi (studi pada PT Sindu Amritha Pasuruan)”. Tujuan penelitian yaitu 





















menilai kinerja produksi berdasarkan prinsip efisiensi, efektivitas, dan 
ekonomisasi. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa audit 
operasional di PT Sindu Amritha dilakukan oleh audit internal. Hasil analisis 
data selama periode 2010-2013 menunjukkan bahwa efisiensi paling baik 
dilakukan pada penggunaan bahan baku dan idle capacity. Efektivitas tertinggi 
























3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus deskriptif. Jenis penelitian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian secara holistis dengan cara mendeskripsikannya 
dalam bentuk kata-kata pada suatu konteks khusus yang alamiah (Moeloeng, 
2007:6). Penelitian kualitatif dilakukan oleh peneliti dalam memahami suatu 
realitas tertentu dan fenomena yang terjadi (Jonker, dkk, 2011:71). Penelitian ini 
melihat serta mengamati alur proses dan prosedur dalam pengelolaan persediaan 
bahan baku pupuk pada PT. Pupuk Kalimantan Timur untuk menilai efektivitas 
pengelolaan persediaannya. Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus deskriptif. 
Penelitian kualitatif ini merupakan jenis penelitian field research (penelitian 
lapangan). Peneliti mengamati dan berpartisipasi secara langsung dalam penelitian 
skala kecil untuk memperoleh pemahaman mendalam terhadap subjek penelitian. 
Menurut Robert Emerson yang dikutip oleh Neuman (2006) menyatakan bahwa 
penelitian lapangan merupakan studi tentang orang yang bertindak secara alamiah 
dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti berusaha memahami bagaimana proses 
dalam pengelolaan persediaan bahan baku serta bagaimana prosedur 
penyimpanannya. Cara yang dilakukan peneliti untuk dapat memahami proses 





















observasi dan tatap muka atau interaksi sosial secara langsung sehingga diperoleh 
informasi secara lengkap dan akurat. 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Pendekatan 
deskriptif merupakan studi untuk mendesain dan mengumpulkan data yang 
mendeskripsikan karakteristik objek, peristiwa, atau sesuatu (Sekaran, 2016:43). 
Tujuan penelitian deskriptif ini memperoleh data yang mendeskripsikan topik 
yang diminati (Sekaran, 2016:43). Penelitian ini cukup tepat menggunakan 
pendekatan deskriptis berdasarkan tujuannya untuk menilai efektivitas 
pengelolaan persediaan, serta menggambarkan pandangan peneliti terhadap proses 
dan prosedur pengelolaan persediaan bahan baku pada PT. Pupuk Kalimantan 
Timur. Penelitian deskriptif pada tujuan penelitian ini mampu menjawab 
permasalahan secara mendalam karena temuan-temuan dalam penelitian deskriptif 
lebih luas dan lebih terperinci daripada penelitian eksploratoris (Gulo, 2010:19). 
3.2 Objek Penelitian 
Objek penelitian ini pada siklus persediaan bahan baku NPK di salah satu 
perusahaan yang bergerak di bidang industri pupuk terbesar di Indonesia yaitu PT. 
Pupuk Kalimantan Timur yang berlokasi di jalan James Simandjuntak No. 1 
Bontang 75313, Kalimantan Timur, Indonesia. Peneliti melakukan penelitian 
terkait objek penelitian pada unit kerja Perencanaan Pengadaan Barang dan Jasa 
(PPBJ), unit kerja Pengadaan Bahan Baku NPK, unit kerja Penerimaan dan 
Pergudangan, dan unit kerja Pabrik NPK.  
3.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada fungsi pengelolaan persediaan bahan baku 





















1. Perencanaan kebutuhan bahan baku 
2. Perencanaan pengadaan bahan baku 
3. Pemilihan persediaan bahan baku (jenis dan kualitas) 
4. Perencanaan pengelolaan bahan baku (penerimaan, penyimpanan dan 
pergudangan) 
5. Pendistribusian bahan baku 
6. Pengendalian bahan baku 
7. Administrasi 
3.4 Sumber Data Penelitian 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Menurut Sugiyono (2012:137) data primer merupakan sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Data yang didapati lalu diamati, dan 
dicatat secara langsung tanpa menggunakan media perantara apapun dari sumber 
yang dijadikan sebagai objek penelitian. Data primer yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini adalah data berupa wawancara tidak terstruktur terhadap karyawan. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang akan dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
1. Wawancara (interview) 
Pengertian wawancara menurut Esterberg dalam Sugiono (2012:231) adalah 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 






















a. Wawancara dilakukan kepada key user perencanaan (Pabrik NPK), key user 
pengadaan, karyawan unit kerja bagian penerimaan dan pergudangan. 
Pelaksanaan wawancara ditujukan kepada manajer ataupun kepala bagian 
pada unit kerja terkait dikarenakan peneliti merasa narasumber pada 
tingkatan manajemen tersebut memiliki pemahaman dan pengalaman yang 
lebih di lapangan. 
b. Metode wawancara yang dilakukan peneliti yaitu metode wawancara tidak 
terstruktur. peneliti memilih melakukan wawancara tidak terstruktur pada 
penelitian ini karena wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara 
yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data. 
Pedoman yang peneliti gunakan dalam wawancara jenis ini hanya berupa 
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam wawancara 
tidak terstruktur peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang akan 
diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang 
diceritakan oleh responden (Esterberg dalam Sugiono, 2012). 
2. Dokumentasi 
Pengertian dokumentasi menurut Sugiono (2012:240), dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar 
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang dipelajari berupa 
informasi umum seperti sejarah perusahaan, produk jasa, tujuan perusahaan, 
struktur organisasi. Deskripsi jabatan dan jumlah karyawan, serta informasi 























Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak hanya 
mengukur sikap dari responden seperti wawancara dan kuisioner, namun juga 
dapat digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi seperti 
situasi dan kondisi perusahaan. Kegiatan obervasi dilakukan antara lain 
dengan cara mengamati mengamati proses produksi yang dilakukan karyawan 
untuk menilai tingkat kedisiplinan dan konsistensinya. 
3.6 Metode Analisis Data 
Menurut Bodgan & Biklen (1982) mengemukakan analisis data kualitatif 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencar dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Sedangkan menurut Kriyantono (2006:196) tahap analisis data dalam 
penelitian kualitatif merupakan “pemegang peran penting dalam riset kualitatif, 
yaitu sebagai faktor utama penenilaian kualitas tidaknya riset”. Maksudnya 
adalah, peneliti sebagai factor utama yang menjelaskan mengenai data yang 
digunakan. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif yang dimana 
analisis data ini berupa kalimat atau narasi yang diperoleh dari hasil wawancara 
dan atau observasi. Melalui data kualitatif, data yang telah diperoleh oleh peneliti 
dari hasil lapangan akan diambil atau ditarik suatu kesimpulan yang nantinya akan 
disajikan dalam bentuk narasi. Sedangkan untuk metode analisis data yang 





















bentuk uraian atas data kualitatif yang dikaitkan dengan data lainnya untuk 
mendapatkan kejelasan atau untuk memperoleh gambaran baru untuk menguatkan 
gambaran yang sudah ada ataupun sebaliknya. Adapun langkah-langkah yang 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti menentukan ruang lingkup atas fungsi pengelolaan persediaan bahan 
baku NPK, adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi Pemilihan Sediaan & Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku NPK 
b. Fungsi Pengadaan Bahan Baku NPK 
c. Fungsi Penerimaan 
d. Fungsi Penyimpanan 
e. Fungsi Pengendalian 
f. Fungsi Pendistribusian 
g. Administrasi 
2. Peneliti mengumpulkan data-data berupa prosedur sebagai berikut: 
c. Prosedur permintaan Pengadaan Barang 
d. Prosedur Perencanaan Pengadaan Barang 
e. Prosedur Pengadaan Barang 
f. Prosedur Pengelolaan Bahan Baku 
g. Prosedur stock opname 
h. Prosedur Pendistribusian Bahan Baku 
2. Peneliti melakukan wawancara kepada unit kerja terkait, sekaligus melakukan 
observasi lapangan pada unit kerja sebagai berikut: 
a. Unit kerja Pabrik NPK 





















c. Unit kerja Pengadaan Barang 
d. Unit kerja Penerimaan & Pergudangan 
3. Peneliti selanjutnya melakukan telaah prosedur dan melakukan wawancara 
pada unit kerja terkait serta melakukan obervasi lapangan, kemudian peneliti 
mengevaluasi data-data yang telah diperoleh. Setelah dilakukan evaluasi 
terhadap data yang diperoleh, peneliti menemukan adanya kelemahan-
kelemahan terhadap beberapa fungsi dalam pengelolaan persediaan bahan baku 
NPK. 
4. Berdasarkan kelemahan pada fungsi pengelolaan persediaan bahan baku NPK 
yang peneliti temukan, kemudian peneliti mempelajari kelemahan tersebut agar 
peneliti dapat menghasilkan rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan oleh 
perusahaan. 
5. Setelah peneliti mendapatkan temuan dan rekomendasi perbaikan, selanjutnya 
peneliti memberikan poin penilaian atas fungsi-fungsi tersebut yang nantinya 
akan menghasilkan sebuah angka tingkat efektivitas, poin penilaian tersebut 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Poin Penilaian Kriteria Efektivitas 
Kriteria Efektivitas Bobot Nilai Max 
Prosedur 60 
Work Instruction (WI) 20 
Realisasi/ Pelaksanaan dilapangan 20 
TOTAL 100 poin 
Penilaian atas kriteria efektivitas untuk menilai apakah prosedur dan WI yang 





















pemberian bobot nilai diatas berdasarkan pada poin penilian yang peneliti 
berikan pada pertanyaan wawancara yang telah peneliti buat. 
6. Setelah peneliti memberikan penilaian berupa poin, selanjutnya peneliti 
menentukan status dari masing-masing fungsi untuk mengetahui apakah 
fungsi-fungsi tersebut berstatus kuat ataukah lemah. Tabel penentuan setatus 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Poin Penilaian Berdasar Status 
Poin Keterangan 
91 – 100 Sangat Kuat 
81 – 90 Kuat 
71 – 80 Sedang 
61 – 70 Lemah 
50 – 60 Sangat Lemah 
Dasar pembuatan tabel diatas merujuk pada tabel kriteria efektivitas yang 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Singkat Siklus Bahan Baku NPK 
Siklus bahan baku NPK dimulai dari planning kebutuhan user (pabrik 7). 
Untuk merealisasikan program pemerintah terkait Ketahanan Pangan Nasional 
2018, jajaran direksi PT Pupuk Indonesia (holding company) dan jajaran direksi 
PT Pupuk Kalimantan Timur memiliki planning untuk meningkatkan jumlah 
produksi khususnya pupuk NPK yang tadinya berjumlah 350.000 ton/ tahun 
menjadi 1.000.000 ton/ tahun. Pastinya untuk memenuhi target tersebut, user 
segera merencanakan dan membuat pengajuan permintaan item baru atau material 
requisition (MR) akan bahan baku pupuk.  
Setelah user membuat MR bahan baku, kemudian user memberikan daftar 
kebutuhan tersebut ke Departemen Perencanaan Pengadaan Barang dan Jasa 
(PPBJ) untuk diproses lebih lanjut, seperti berkomunikasi dengan pihak pemberi 
otorisasi untuk persetujuan dan pihak keuangan untuk merencanakan anggaran 
kebutuhkan bahan baku. Setelah semua telah disetujui barulah berkas tersebut 
diberikan kepada Departemen Pengadaan untuk melakukan open tender dan 
pembelian bahan baku NPK. 
Setelah dilakukannya persetujuan pembelian bahan baku dengan 
vendor/supplier terpilih, selanjutnya barang akan dikirim oleh supplier sesuai 
dengan perjanjian pengiriman dan kedatangan barang. Lalu berkas atas PO 
(Purchase Order) dan DO (Delivery Order) diserahkan kepada Departemen 






















Penerimaan akan menerima barang tersebut terlebih dahulu kemudian 
dilakukan penimbangan untuk melihat jumlah tonase dan juga melibatkan 
Departemen Proses dan Pengelolaan Energi (PPE) untuk menilai kesesuaikan 
spesifikasi produk yang datang, jika sesuai maka barang diterima dan jika tidak 
sesuai maka akan di kembalikan ke Depatemen Pengadaan untuk menghubungi 
vendor.  
Barang yang telah sesuai kemudian akan ditimbang terlebih dahulu 
tonasenya dengan truck melalui jembatan timbang, dan selanjutnya dimasukkan 
ke gudang dan yang mengatur dan mengelola bahan baku tersebut selama di 
gudang ada bagian pergudangan selaku penanggungjawab. Pada saat barang 
dimasukkan ke gudang, Departemen P&G segera menginput data ke sistem SAP 
dan juga mengumpulkan berkas pengendalian manual, pada saat barang akan 
dikeluarkan untuk digunakan oleh user, Departemen P&G juga langsung 
mengupdatenya melalui sistem SAP tersebut. Setelah itu barang diantar ke user 
(pabrik 7) agar bisa dilakukan proses produksi pupuk NPK. 
4.2 Program Audit Operasional 
Program audit operasional yaitu program kerja audit yang merupakan 
rencana dan langkah kerja yang harus dilakukan selama audit, yang didasarkan 
atas tujuan dan sasaran yang ditetapkan serta informasi yang ada tentang 
program/aktivitas yang diaudit. Program audit operasional pada penelitian ini 
terdiri atas tahap pendahuluan, tahapan review dan pengujian atas sistem 
pengendalian manajemen, tahap pengujian terinci, dan penyusunan rekomendasi 























4.2.1 Tahap Pendahuluan 
Tahap ini peneliti melakukan pendahuluan untuk mempelajari proses bisnis 
pada Departemen Penerimaan & Pergudangan PT. Pupuk Kalimantan Timur 
supaya mendapatkan informasi yang cukup terkait Standar Operasional Prosedur 
(SOP) dan Work Instruction terkait pengelolaan bahan baku NPK. Penulis 
melakukan observasi sekilas yang diantaranya adalah pengamatan pada User 
(pabrik 7), gudang produksi, dan gudang bahan baku. Tahapan selanjutnya 
peneliti mencari data atau dokumen tertulis untuk memperoleh informasi apakah 
perusahaan telah menerapkan praktik manajemen dengan baik sesuai dengan 
prosedur yang telah ditetapkan. Data atau dokumen yang telah didapatkan 
selanjuntnya akan dipelajari, diperiksa, dan diperbandingkan. Setelah itu peneliti 
barulah melakukan wawancara kepada salah satu pemegang posisi strategis pada 
bagian Perencanaan, Pengadaan, Penerimaan & Pergudangan, dan juga user. 
4.2.2 Tahapan Review dan Pengujian atas Sistem Pengendalian Manajemen 
Tahapan selanjutnya adalah melakukan review dan pengujian terhadap 
pengendalian yang dilakukan. Tujuan dilakukannya adalah untuk menilai 
efektivitas pengendalian manajemen dalam mewujudkan tujuan yang ingin 
dicapai oleh perusahaan. Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat lebih memahami 
pengendalian yang berlaku sehingga bisa mengidentifikasi potensi terjadinya 
kelemahan pada berbagai aktivitas operasional yang dilakukan oleh perusahaan. 
4.2.3 Tahap Pengujian Terinci 
Pada tahap ini auditor mengumpulkan bukti yang cukup kompeten sehigga 
dapat mendukung tujuan audit yang telah ditentukan. Pada tahap ini dilakukan 






















dengan temuan lain dalam menguji permasalahan yang berkaitan melalui 
wawancara secara mendalam dengan pihak manajemen, yaitu kepala bagian pada 
unit kerja terkait dan beberapa karyawan didalamnya yang berhubungan dengan 
pengelolaan persediaan bahan baku NPK. Selanjut peneliti menganalisis data yang 
telah di kumpulkan dengan membandingkan kriteria, penyebab, dan akibat untuk 
memahami apakah permalasahan yang dialami merupakan permasalahan yang 
berdiri sendiri ataukah saling berkaitan dengan permasalahan lainnya. Peneliti 
juga akan memberikan saran/rekomendasi atas permasalahan atau kekurangan 
yang ditemukan guna memperbaiki agar kekurangan yang terjadi dapat 
diminimalisir dan atau tidak terulang kembali pada masa mendatang pada fungsi 
pengelolaan persediaan bahan baku NPK. 
4.2.4 Penyusunan Rekomendasi dan Laporan Audit 
Pada tahapan ini peneliti membuat atau merancang alternatif 
perbaikan/rekomendasi terhadap kekurangan yang terjadi berdasarkan hasil audit 


























Pos/Kegiatan     : Audit Operasional Siklus Pengelolaan Bahan Baku NPK 
Periode Pemeriksaan : Juli s.d September 2018 
No Risiko Pengendalian Tujuan Audit Langkah Audit 
Pemilihan sediaan dan Perencanaan Kebutuhan 
1 
1. Kesalahan dalam penentuan 
pemilihan sediaan bahan baku 
2. Ketidak telitian dalam hal 
perencanaan sediaan 
1. RKAP tahun berjalan 
2. Crosscheck perencanaan 
kebutuhan sediaan 
Meyakini pemilihan sediaan 
dan perencanaan kebutuhan 
bahan baku NPK telah berjalan 
sesuai prosedur 
1. Dapatkan prosedur permintaan 
pengadaan barang 
2. Lakukan wawancara dengan key user 
perencanaan 
3. Analisa pengendalian internal 
(monitoring, control dan otorisasi 
perencanaan kebutuhan) 
4. Buat resume hasil pemeriksaan 
Pengadaan 
2 
1. Miskomunikasi pemilihan 
sediaan karena tidak ada 
konfirmasi 
2. Kesalahan dalam menentukan 
pengadaan barang 
3. Ketidak telitian dalam 
pembuataan kontrak bisnis 
1. Alur komunikasi antar unit 
kerja 
2. Monitoring penentuan 
metode pengadaan 
3. Crosscheck dokumen 
kontrak bisnis 
Meyakini pengadaan bahan 
baku NPK telah berjalan 
sesuai prosedur 
1. Dapatkan prosedur perencanaan 
pengadaan barang & prosedur 
pengadaan barang 
2. Lakukan wawancara dengan key user 
pengadaan 
3. Analisa pengendalian internal (jika 
barang yang dipesan tidak sesuai 
spesifikasi) 























Lanjutan Tabel 4.1 
No Risiko Pengendalian Tujuan Audit Langkah Audit 
Penerimaan 
3 
1. Spesifikasi barang datang 
tidak sesuai permintaan 
2. Keterlambatan schedule 
produksi 
3. Keluhan pelanggan 
1. Crosscheck spesifikasi 
barang datang 
2. Expediting process 
1. Meyakini penerimaan bahan 
baku telah berjalan sesuai 
prosedur 
2. Meyakini proses penerimaan 
terdapat pengawasan 
3. Meyakini otorisasi 
penerimaan dilakukan oleh 
orang yang berbeda 
1 Dapatkan prosedur pengelolaan 
bahan baku 
2 Lakukan wawancara ke bagian 
penerimaan 
3 Analisa pengendalian internal 
(monitoring dan otorisasi 
penerimaan) 
4 Buat resume hasil pemeriksaan 
Penyimpanan 
4 
1. Kesalahan perhitungan saat 
akan masuk gudang 
1. Monitoring dan kontrol 
proses perhitungan 
1. Meyakini penyimpanan 
bahan baku NPK telah 
berjalan sesuai prosedur 
2. Meyakini bahwa proses 
penyimpanan terdapat 
kontrol dan pengawasan 
1. Dapatkan prosedur pengelolaan 
bahan baku di gudang penyimpanan 
2. Lakukan wawancara ke bagian 
pergudangan 
3. Analisa pengendalian internal 
(monitoring, controlling dan otorisasi 
penyimpanan) 
4. Buat resume hasil peneriksaan 
Pengendalian 
5 
1. Bahan baku mengalami 
caking 
2. Terjadi kehilangan atau 
kurangnya stock dalam 
gudang 
1. Sistem penyimpanan 
2. Ceklist record sistem 
persediaan gudang 
1. Meyakini pengendalian 
bahan baku digudang terlah 
berjalan sesuai prosedur 
2. Meyakini pengendalian 
bahan baku dilakukan secara 
berkala 
1. Dapatkan prosedur pengelolaan 
bahan baku di gudang 
2. Dapatkan prosedur stock opname 
3. Lakukan observasi ke bagian 
pergudangan 
4. Lakukan wawancara ke bagian 
pergudangan 
5. Analisa pengendalian internal 





















Lanjutan Tabel 4.1 
No Risiko Pengendalian Tujuan Audit Langkah Audit 
Pendistribusian 
6 
1. Kesalahan penghitungan 
barang mutasi 
2. Nota timbang terlambat 
keluar 
1. Monitoring dan kontrol 
proses perhitungan 
2. Sistem pencatatatn barang 
mutasi 
Meyakini pendistribusian bahan 
baku dari gudang hingga 
kepada user telah berjalan 
sesuai prosedur 
1. Dapatkan prosedur pendistribusian 
bahan baku 
2. Lakukan wawancara ke bagian 
pergudangan dan user (pabrik 7) 
3. Analisa pengendalian internal 
(controlling dan penerbitan nota 
timbang) 
4. Buat resume hasil pemeriksaan 
Administrasi 
7 
1. Terlambat dalam melakukan 
pengarsipan dokumen 
2. Kesalahan dalam melakukan 
pencatatan administrasi 
1. Sistem pengadministrasian 
dokumen 
2. Monitoring dan controlling 
sistem pencatatan 
Meyakini sistem administrasi 
bahan baku telah dilaksanakan 
dengan baik 
1. Analisa prosedur yang telah 
didapatkan 
2. Analisa hasil wawancara 






















4.3 Langkah Audit (Resume Hasil Pemeriksaan) 
Penyusunan resume hasil pemeriksaan, disusun pada saat peneliti telah 
mendapatkan semua dokumen yang dibutuhkan dan telah melakukan proses 
wawancara kepada unit kerja terkait guna memperoleh data yang layak (valid). 
4.3.1 Pemilihan Sediaan & Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku NPK 
Prosedur permintaan pengadaan barang (P-HAR-09) menjelaskan secara 
detail tata cara permintaan Pengadaan Barang yang terpisah dari Prosedur 
Pengadaan Barang. Dalam P-HAR-09 memuat 23 langkah dalam proses 
permintaan pengadaan barang yang dirangkum menjadi 12 poin, yaitu: 
1. Evaluasi kebutuhan material 
2. Pembuatan dan pengajuan Permintaan Item Baru (PIB) 
3. Pemeriksaan ketersediaan stock 
4. Evaluasi permintaan 
5. Running Material Requirement Planning (MRP) 
6. Penerbitan Re-order Level 
7. Evaluasi Planned Order 
8. Penentuan Harga Perkiraan Sendiri (HPS) 
9. Pembuatan, pendistribusian, persetujuan dan penerimaan Material Requisition 
(MR) 
10. Pembuatan, penerbitan, penerimaan, evaluasi, dan persetujuan Purchase 
Requisition (PR) Barang dan Dokumen Pendukung 
11. Evaluasi dan persetujuan anggaran 
12. Release, penyerahan, penerimaan, dan pendistribusian Purchase Requisition 






















Fungsi pememilihan sediaan dan perencanaan bahan baku adalah untuk 
menetapkan jenis sediaan bahan baku NPK sesuai dengan kebutuhan user (pabrik 
7). Prosedur permintaan pengadaan barang (P-HAR-09), permintaan dari pasar 
dan instruksi direksi untuk menunjang program pemerintah, digunakan sebagai 
acuan dalam pemilihan sediaan & perencanaan kebutuhan bahan baku yang 
dirancang dalam RKAP perusahaan.  
Untuk memenuhi permintaan pasar, instruksi direksi, dan program 
pemerintah. Maka pemilihan sediaan dan perencanaan  didasarkan oleh bahan 
baku utama pembuatan pupuk NPK, yaitu Nitrogen (N) yang didapat dari urea, 
Phospor (P) yang didapat dari DAP (Diammonium Phosphate)/RP (Rock 
Phosphate), Kalium (K) yang didapat dari KCL (Kalium Klorida) dan bahan baku 
tambahan lainnya. Dan apa bila ada perubahan atau substitusi penggunaan bahan 
baku, maka harus didasarkan oleh keputusan direksi. Dengan adanya prosedur dan 
work instruction dalam pemilihan sediaan dan perencanaan bahan baku, akan 
memudahkan perusahaan dalam mecapai tujuannya. 
4.3.2 Pengadaan Bahan Baku NPK 
Prosedur Pengadaan Barang (SMT-DAN-01) menjelaskan secara detail tata 
cara melakukan pengadaan barang yang dimulai dari: 
1. Proses permintaan pembelian (PP) 
2. Proses pengadaan barang 
3. Penerimaan barang di gudang receiving Bontang atau Jakarta 
4. Proses pengajuan uang muka/penggantian biaya 






















6. Proses pembelian, penerimaan, penyimpanan dan pengeluaraan barang di 
gudang. 
Pengadaan yang dimaksud adalah untuk merealisasikan perencanaan 
kebutuhan (MR). Pengadaan yang efektif diharuskan dapat menjamin 
ketersediaan, jumlah, dan waktu yang tepat dengan harga yang terjangkau serta 
sesuai dengan spesifikasi yang tertera pada MR. Pengadaan merupakan kegiatan 
yang berkesinambungan dimulai dari pemilihan, penentuan jumlah yang 
dibutuhkan, penyesuaian antara kebutuhan dan dana anggaran, realisasi metode 
pengadaan, pemilihan supplier, penentuan spesifikasi kontrak, pemantauan proses 
pengadaan, serta pembayaran.  
Pelaksanaan pengadaan persediaan bahan baku didasarkan pada MR yang 
telah disusun oleh unit kerja terkait (user/Pabrik 7) dan telah disetujui. Proses 
pengadaan dimulai dengan: 
1. Departemen Pengadaan melakukan open tender untuk menentukan 
vendor/supplier; 
2. Memilih vendor pemenang dan mengeluarkan Purchase Order (PO); 
3. Bila barang yang dibutuhkan tidak tersedia dipasaran maka unit kerja 
pengadaan menghubungi user dan Dept. Perencanaan dan memberikan 
alternatif pengganti; 
4. Tim expediting melakukan pemantauan pada saat barang dalam proses 
perjalanan; 
5. Setelah barang diterima dan sudah sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan, 
























Kebijakan atau prosedur yang mengatur terkait fungsi penerimaan sudah 
tertera dalam prosedur pengelolaan bahan baku (SMT-PPP-01) poin 8.1 sampai 
8.4. SMT-PPP-01 memuat 18 langkah dalam proses pengelolaan yang dibagi lagi 
kedalam 2 kegiatan yaitu pembongkaran bahan baku dan mutasi bahan baku. 
Secara garis besar prosesnya adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan dan pelaksanaan pembongkaran bahan baku 
2. Penerimaan dan penimbangan bahan baku 
3. Penerbitan Berita Acara Penerimaan Barang (BAPB) 
4. Penyimpanan bahan baku di gudang P&G dan gudang pabrik 7 
Penerimaan merupakan kegiatan untuk menjamin kesesuaian barang pesanan 
yang datang terkait kesesuaian jenis, jumlah, mutu, harga, waktu dan spesifikasi 
yang tertera dalam kontrak dengan kondisi fisik yang diterima. Dokumen-
dokumen terkait penerimaan harus tersimpan atau di arsip dengan baik, seperti, 
PO, DO, dan Bill of Lading (B/L). Proses penerimaan dilakukan secara bertahap 
mulai dari memeriksa kesesuaian spesifikasi barang, mengukur volume, 
menghitung tonase (berat), memeriksa kondisi barang apakah rusak atau tidak. 
Pada proses ini melibatkan beberapa departemen seperti Departemen Inspeksi 
Teknik untuk melakukan penghitungan dan juga Departemen PPE untuk 
melakukan uji lab. Setelah semua tahapan sudah dilakukan barulah Departemen 
P&G memberi paraf pada dokumen yang dibawa oleh pihak ekspedisi. 
Pelaksanaan proses penerimaan bahan baku telah dilaksanakan secara efektif, 
karena sangat dapat meminimalisir kendala-kendala yang disebabkan oleh faktor 






















oleh pihak ataupun faktor eksternal, seperti bahan baku yang caking 
(menggumpal) disebabkan terkena air atau barang yang datang dalam keadaan 
lembab pada saat barang dalam perjalanan. Dan juga salah satu kendala adalah 
ketika barang dengan tonase melebihi kapasitas sedangkan untuk memindahkan 
barang tersebut tidak tersedianya alat yang memadai sehingga diharuskan untuk 
melakukan Job Order Request (JOR) untuk crane untuk memindahkan barang 
tersebut ke conveyor. 
4.3.4 Penyimpanan 
Kebijakan atau prosedur yang mengatur terkait fungsi penerimaan sudah 
tertera dalam prosedur pengelolaan bahan baku (SMT-PPP-01) poin 8.5 dan 8.6. 
Sebelum barang didistribusuikan kepada user, bahan baku disimpan di gudang 
terlebih dahulu. Penyimpanan diharuskan dapat menjamin keamanan dan kualitas 
barang agar dapat menghasilkan kualitas yang sesuai dengan standar kualitas 
perusahaan saat bahan baku nantinya diolah menjadi produk jadi. Dept. P&G 
bagian pergudangan menerapkan metode First In First Out (FIFO). 
Bagian pergudangan melakukan penyusunan dan penempatan persediaan 
bahan baku berdasarkan jenis persediaan, sifat bahan, expired date, dan tanggal 
kedatangan. Pencatatan terhadap persediaan dilakukan secara manual dan 
terkomputerisasi (SAP) agar dapat menjamin jumlah barang stock dan 
meminimalisir kekurangan atau hilangnya barang dalam gudang. Namun 
terkadang barang datang terlalu cepat dapat menjadi kendala dalam gudang. 
Bagian pergudangan dalam melakukan penyimpanan harus dapat menjamin 
suhu (kelembaban) agar tidak terjadi caking pada bahan baku curah, keamanan, 






















di gudang berdasarkan tanggal kedatangan dan atau expired date, dilakukan agar 
dapat dengan mudah mencari letak barang dan dapat berkomunikasi dengan user 
terkait bahan baku yang akan expired. Namun kendala yang sering dialami adalah 
jika bahan baku caking dan atau barang datang terlalu cepat sehingga 
menyebabkan tidak adanya slot untuk melakukan penyimpanan di dalam gudang 
yang sudah penuh. 
Penyelenggaraan fungsi penyimpanan telah dilaksanakan dengan sangat 
efektif karena dapat meminimalisir kendala dari faktor internal. Sediaan tertata 
rapih dan disimpan sesuai dengan urutan dan jenisnya serta tanggal. Dan 
diletakkan ditempat yang sesuai dengan standar penyimpanan bahan baku. 
Pencatataan sudah dilakukan dengan cukup baik akan tetapi jika barang datang 
terlalu cepat maka pencatatan bisa terkendala. Pada saat barang datang terlalu 
cepat, pada mulanya bagian pergudangan akan mengatur ulang tata letak gudang, 
akan tetapi jika ternyata sudah full maka sisa dari barang yang datang ini akan 
diletakkan di gudang produksi (lokasi di pabrik 7) sehingga akan mempersulit 
dalam melakukan penghitungan dan pencatatan atas bahan baku tersebut. 
4.3.5 Pengendalian 
Pengendalian sediaan bahan baku NPK melalui evaluasi yang dilakukan 
secara berkala dan periodik, yaitu didasari dengan prosedur perhitungan laporan 
harian NPK Fusion dan Blending (P-PPE-07), Rapat koordinasi yang diadakan 1 
minggu sekali yang dihadiri oleh semua unit kerja yang berhubungan dengan 
pengelolaan persediaan bahan baku, prosedur perhitungan laporan konsumsi, 






















opname bahan baku dan produk NPK Fusion/Blending kemasan kantong (P-TEK-
15), dan prosedur stock opname bahan baku NPK curah (P-TEK-16). 
Fungsi pengendalian yang dijalankan berdasarkan pada aktivitas-aktivitas 
yang ada pada penyimpanan dan kebutuhan user. pengendalian sediaan bahan 
baku NPK dilakukan agar penggunaan bahan baku dapat diserap secara maksimal 
dan  sesuai dengan kebutuhan user serta memastikan bahan baku yang dibutuhkan 
dalam kondisi siap pakai yaitu tidak dalam kondisi caking dan telah buka segel. 
Dalam melakukan evaluasi dan pengendalian terhadap sediaan bahan baku 
NPK, perusahaan telah menjalankannya secara efektif. Sediaan bahan baku NPK 
berperan sangat penting dalam proses produksi pupuk NPK yang harus selalu 
dipantau ketersediaannya sehingga proses produksi dapat terus berjalan sesuai 
dengan target perusahaan. Namun seperti kondisi yang telah disebutkan 
sebelumya yaitu bahan baku curah yang caking, pengendalian atas kondisi 
tersebut yaitu dengan menumbuk kembali dan mengeringkannya agar dapat 
kembali digunakan dengan tetap menjaga kualias. Sedangkan untuk kondisi yang 
jarang terjadi, seperti barang datang terlalu cepat sehingga diharuskan 
“menumpang” pada gudang produksi, pengendalian atas kondisi tersebut adalah 
dengan sesuai prosedur yaitu bahan baku yang digunakan adalah bahan baku yang 
telah buka segel beacukai dan siap digunakan agar tidak terjadi kendala pada saat 
barang telah diproses menjadi barang jadi. 
4.3.6 Pendistribusian 
Perusahaan memiliki prosedur pendistribusian bahan baku dari gudang 
kepada user yang tertuang dalam prosedur SMT-PPP-01 poin 8.7 – 8.9 terkait 






















fungsi distribusi, sesuai dengan metode FIFO yang diterapkan oleh bagian 
pergudangan maka distribusi dilakukan sesuai dengan permintaan user, yaitu 
barang yang sudah di buka segel dari beacukai dalam kata lain barang yang siap 
untuk di gunakan. Dan pada saat pendistribusian dari gudang ke pabrik, 
sebelumnya dilakukan penimbangan di jembatan timbang untuk mengetahui 
jumlah tonase bahan baku yang digunakan dan selalu disertakan nota timbang saat 
barang berada di atas truck dalam kondisi sudah ditimbang dan siap di antar ke 
pabrik. 
Sistem pendistribusian bahan baku dilakukan secara hati-hati dan selalu 
disertakan nota penimbangan per-truck, mengingat dalam melakukan 
penimbangan dan pencatatan dalam nota harus dilakukan secara cermat dan hati-
hati agar bahan baku yang dimutasi diketahui jumlah pastinya. Sistem distribusi 
yang digunakan oleh perusahaan telah berjalan dengan efektif karena dilakukan 
dengan cermat dan penuh kehati-hatian serta menjamin sediaan bahan baku dari 
penyimpanan sampai kepada user dengan tetap menjaga mutu, jenis, jumlah dan 
ketepatan waktu. 
4.3.7 Administrasi 
Fungsi administrasi terdokumentasi dengan baik atas prosedur dan 
kebijakan dalam pencatatan, pelaporan, dan keuangan. Sistem pengadministrasian 
dokumen-dokumen terkait pengelolaan bahan baku telah tertera pada masing-
masing prosedur diatas berserta dengan deskripsi otorisasinya. Dalam kegiatan 
administrasi meliputi pencatatan dan pelaporan terhadap kegiatan pengelolaan 
sediaan bahan baku yang meliputi perencanaan, pengadaan, penerimaan, 






















akan disertakan dokumen laporan harian yang dilakukan oleh pihak-pihak terkait 
sesuai dengan prosedur yang berlaku. Kegiatan administrasi harus dilakukan 
secara rutin dan berkesinambungan dikarenakan berkaitan dengan aktivitas atau 
siklus produksi pupuk sehingga dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan. 
4.4 Ringkasan Analisa Terhadap Fungsi Pengelolaan Persediaan Bahan 
Baku 
Berdasarkan analisis pengelolaan persediaan bahan baku NPK diatas, 
peneliti selanjutnya membuat resume terkait tiap fungsi yang ada. Peneliti 
menentukan tingkat status efektivitas masing-masing kriteria pada tiap fungsi 
tersebut disertakan dengan poin penilaian disesuaikan dengan kondisi dalam 
resume hasil pemeriksaan. Suatu aspek ruang lingkup audit ini dapat dikatakan 
kuat tingkat status efektivitasnya adalah jika: 
1. Terdapat dokumen prosedur secara tertulis, lengkap, dan jelas. 
2. Kesesuaian penerapan prosedur yang dibuat dengan kondisi di lapangan. 
3. Prosedur yang dibuat dapat meminimalisir risiko/ kendala yang disebabkan 
oleh faktor internal maupun eksternal. 
Berikut hasil resume analisa atas fungsi pengelolaan persediaan bahan baku NPK: 
Tabel 4.2 
Analisa Tingkat Efektivitas 




1 Pemilihan dan 
Perencanaan 
Kebutuhan 
Memiliki prosedur 60 60 Tidak Ada 






























Lanjutan Tabel 4.2 




2 a. Pengadaan (P-
HAR-09) 
Memiliki prosedur 60 60 - 









Total: 90 poin 
b. Pengadaan 
(SMT-DAN-01) 
Memiliki prosedur 60 60 - 




ketidak telitian dalam 
menentukan pasal 
kontrak bisnis 
Total: 96 poin 
3 Penerimaan Memiliki prosedur 60 60 - 
Terdapat WI 20 20 - 
Proses penerimaan 20 10 Dalam proses 
penerimaan cukup 
sering terjadi beberapa 
kendala, seperti: 
- Bahan baku caking 
dalam perjalanan 
- Alat berat tidak 
memadai 
Total: 90 poin 
4 Penyimpanan Memiliki prosedur 60 60 - 
Terdapat WI 20 20 - 
Pelaksanaan  20 15 Dalam proses 
penyimpanan kendala 
yang dialami terdapat 
dari faktor eksternal 
seperti: 
- Pencatatan jika 
barang datang terlalu 
cepat 
- Bahan Baku Caking 
Total: 95 poin 
5 a. Pengendalian Rapat koordinasi 
mingguan 
100 90 Pengendalian dengan 
rapat tidak memiliki 
prosedur, WI dan atau 
kebijakan lain yang 
secara tertulis 
Total: 90 poin 







Memiliki prosedur 60 60 Tidak ada 




























Lanjutan Tabel 4.2 




6 Distribusi Prosedur 60 60 - 
WI 20 20 - 
Pelaksanaan 
Distribusi 
20 10 Terdapat kelemahan 
seperti nota timbang 
terlambat terbit 
Total: 90 poin 
7 Administrasi Prosedur 60 60 Tidak ada 
WI 20 20 




Berikut hasil resume analisa atas fungsi pengelolaan persediaan bahan baku NPK 
dengan mengkonversikan total poin masing-masing fungsi kedalam tingkatan 
status seperti yang telah dijelaskan dalam tabel 3.2. Pengkonversian poin tersebut 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Analisa Tingkat Efektivitas 








a. Pemilihan sediaan bahan baku 
NPK berdasarkan pada 
kebutuhan pokok produksi, 
rencana atau target perusahaan, 
dan program pemerintah terkait 
Ketahanan Pangan Nasional 
b. Pada saat melakukan 
perencanaan, dilakukan sesuai 








persediaan bahan baku 
berdasarkan Material Requisition 
(MR) yang telah disusun oleh 
User (pabrik 7) 
Kuat 
(90) 




























Lanjutan Tabel 4.3 
No Fungsi Kriteria Kondisi Status 
3 Penerimaan Prosedur Pengelolaan 
Bahan Baku (SMT-




Proses penerimaan dilakukan 
secara bertahap, dimulai dengan 
diterbitkannya Work Order (WO) 
pembongkaran, melakukan 
penghitungan (Draught Survey), 
melakukan uji lab, dan menerima 
barang yang telah sesuai dengan 
spesifikasi dalam PO. Setelah 
semua dilaksanakan barulah 




4 Penyimpanan Prosedur Pengelolaan 
Bahan Baku (SMT-
PPP-01) poin 8.5 terkait 
penyimpanan pada 
gudang Dept. P&G 
Bagian pergudangan melakukan 
penyusunan dan penempatan 
persediaan bahan baku 
berdasarkan jenis persediaan, sifat 
bahan, expired date, dan tanggal 
kedatangan. Pencatatan 
persediaan dilakukan secara 
manual dan terkomputerisasi 
(SAP) agar dapat menjamin 
jumlah barang stock dan 
meminimalisir kekurangan atau 




5 Pengendalian a. Rapat koordinasi 
mingguan 
Pengendalian yang dilakukan 
perusahaan adalah dengan 
melakukan evaluasi mingguan 
dalam rapat koordinasi antar unit 
kerja yang berkaitan; stock 
opname dilakukan 2x dalam 
setahun yaitu di pertengahan 
tahun dan akhir tahun. 
Kuat 
(90) 
b. Prosedur Stock 
Opname bahan baku 
dan produk NPK 
Fusion/Blending 
kemasan kantong (P-






6 Distribusi Prosedur Pengelolaan 
bahan baku (SMT-PPP-
01) poin 8.7 – 8.9 
terkait Mutasi Bahan 
Baku dari gudang P&G 
ke Gudang Pabrik  
Pendistribusian yang 
dilaksanakan untuk menyalurkan 
bahan baku dari gudang ke user 




7 Administrasi Prosedur Laporan 
harian atau bulanan 
departemen/unit kerja 
terkait 
Pelaporan yang dilakukan telah 
rutin dan telah sesuai dengan 






























1. Pemilihan dan perencanaan kebutuhan diberikan poin sebesar 100, karena 
telah sesuai dengan: 
a. Prosedur pengadaan permintaan barang. 
b. Target perusahaan dan program pemerintah. 
c. RKAP tahun berjalan. 
2. Pengadaan diberikan poin sebesar 90 dan 96 karena dijalankan dengan efektif 
namun terkadang kurang detail dalam menentukan perjanjian dalam kontrak 
bisnis. 
3. Penerimaan diberikan poin sebesar 90 dikarenakan kondisi seperti: 
a. Bahan baku caking dalam perjalanan 
b. Alat berat tidak memadai 
4. Penyimpanan diberikan poin sebesar 95 dikarenakan kondisi seperti sulitnya 
melakukan pencatatan untuk barang yang di Split dalam gudang P&G dan 
gudang Produksi untuk barang (bahan baku) yang datang terlalu cepat. 
5. Pengendalian masing-masing diberikan poin sebesar 90 dan 100 dikarenakan 
telah berjalan dengan efektif dan pengendalian dilakukan secara rutin. 
6. Distribusi diberikan poin sebesar 90 karena telah berjalan sesuai prosedurnya 
tetapi terkadang ada keterlambatan dalam pengeluaran nota timbang 
7. Administrasi diberikan poin 100 karena berkas seperti dokumen-dokumen 
sudah tercantum dalam masing-masing prosedur terkait pengelolaan bahan 























4.5 Efektivitas Fungsi Pengelolaan Persediaan Bahan Baku NPK 
Peneliti mengukur efektivitas fungsi pengelolaan persediaan bahan baku 
NPK pada PT. Pupuk Kalimantan Timur dengan menggunakan rumus yang telah 
ditentukan. Selanjutnya, hasil rumus tersebut akan dilihat pada tabel kriteria diatas 
untuk menentukan hasil akhir pengukuran efektivitas. 
Berdasar hasil analisis pada tabel 4.2 dan 4.3, terdapat 7 fungsi pengelolaan 
persediaan bahan baku NPK dan 9 kriteria (yang masing-masing memiliki total 
poin maksimal 100). Pada poin penilaian yang tertera pada tabel 4.3, 
menunjukkan total poin keseluruhan sebesar 851. Sedangkan hasil perhitungan 
efektivitas fungsi pengelolaan persediaan bahan baku NPK adalah sebagai 
berikut: 
             
   
   
            
Berdasarkan perhitungan secara kumulatif diatas, peneliti membagi total 
poin hasil penilaian sebelumnya dengan 9 kriteria audit yang telah ditentukan, 
kemudian dikalikan dengan seratus persen sehingga ditemukan tingkat efektivitas 
atas fungsi pengelolaan persediaan bahan baku NPK sebesar 94.5%. Jika 
dikembalikan kepada tabel 2.1 maka dapat disimpulkan bahwa hasil kriteria 
efektivitas yang mencapai 94.5% tersebut maka fungsi pengelolaan persediaan 
bahan baku NPK telah berjalan dengan efektif. Sedangkan 5.5% sisanya, perlu 
mengingat masih terdapat beberapa kendala seperti yang dirangkum dalam 























4.6 Hambatan atau kelemahan Pada Fungsi Pengelolaan Persediaan Bahan 
Baku NPK 
Berdasarkan hasil analisa tingkat efektivitas pada fungsi pengelolaan 
persediaan bahan baku NPK ditemukan beberapa temuan pada beberapa fungsi 
yang menjadi kelemahan dalam fungsi tersebut. Kelemahan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1.  Fungsi Pengadaan 
a. Ditemukan perencanaan pengadaan tidak melakukan konfirmasi barang. 
b. Ditemukan ketidak telitian dalam menentukan pasal kontrak bisnis. 
2. Fungsi Penerimaan 
a. Sering terjadi kendala seperti bahan baku caking (menggumpal) dalam 
perjalananan. 
b. Alat berat yang tersedia tidak memadai. 
3. Fungsi Penyimpanan (kendala disebabkan oleh faktor luar perusahaan) 
a. Kendala pencatatan barang jika barang datang terlalu cepat dari jadwal. 
b. Bahan baku caking (menggumpal) dalam gudang karena faktor  tingkat 
kelembaban dalam gudang. 
4. Fungsi Distribusi 
a. Nota timbang terkadang terlambat terbit pada saat barang dimutasi dalam 
jumlah besar dengan waktu yang cukup mendesak. 
4.7 Rekomendasi atas Fungsi Pengelolaan Persediaan Bahan Baku NPK 
Mengacu pada hasil temuan yang telah didapat berdasar program audit yang 
telah dilaksanakan, maka peneliti mengusulkan beberapa rekomendasi perbaikan 






















1. Perusahaan baiknya lebih meningkatkan komunikasi antar unit kerja, agar 
meminimalisir kelemahan yang ditemukan. 
2. Perusahaan baiknya mempertimbangkan penambahan gudang sementara untuk 
kondisi jika terdapat barang yang datang lebih cepat dari jadwal yang telah 
ditentukan. 
3. Perlu mempertimbangkan penambahan alat berat untuk memenihi kebutuhan unit 
kerja Penerimaan Barang. 
4. Perlu adanya sebuah prosedur, work instruktion, atau pun kebijakan yang 
























Berdasarkan pada hasil analisis dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, 
hasil perhitungan poin menunjukkan angka 94.5%. Jika dikembalikan pada tabel 2.1 
yaitu tabel kriteria efektivitas yang dikemukan oleh Darise (2006), angka 94.5% 
masuk kedalam kategori efektif. Berarti dapat disimpulkan bahwa fungsi pengelolaan 
persediaan bahan baku NPK pada PT Pupuk Kalimantan Timur telah berjalan dengan 
efektif. Sedangkan 5.5% sisanya, perlu mengingat masih terdapatnya kendala-kendala 
seperti yang telah dirangkum dalam resume hasil pemeriksaan. 
Namun masih terdapat beberapa kondisi yang dapat melemahkan kegiatan 
operasional pengelolaan bahan baku, pada fungsi penerimaan dan fungsi 
penyimpanan. Dalam fungsi penerimaan pada kondisi barang dengan jumlah tonase 
tertentu yang melebihi kapasitas, sedangkan alat berat yang ada tidak memadai 
sehingga diperlukannya untuk melakukan JOR crane. Kemudian pada fungsi 
penyimpanan yaitu pada kondisi barang datang terlalu cepat, sehingga barang yang 
terlalu cepat tersebut diharuskan “menumpang” di gudang produksi karena gudang di 
Departemen Penerimaan dan Pergudangan (P&G) sudah penuh. Dan juga pada 
kondisi bahan baku yang mengalami caking di gudang yang berarti yang dapat 
disebabkan oleh curah hujan yang tinggi. 
Berdasarkan hambatan yang ditemukan oleh peneliti tidak ada hambatan yang 




















baku NPK, namun pada kasus ini harus mendapat perhatian walaupun kondisi ini 
jarang sekali terjadi. Karena apabila dibiarkan bisa saja nantinya menjadi 
permasalahan yang cukup serius dikemudian hari. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menghadapi beberapa keterbatasan dalam 
melaksanakan kegiatan penelitian, yaitu: 
1. Terbatasnya akses memasuki area pabrik karena area pabrik adalah area terbatas 
dan peneliti hanya boleh diantarkan oleh pembimbing atau karyawan yang ingin 
memasuki area pabrik; 
2. Terbatasnya proses wawancara yang dilakukan dimana pada saat peneliti sudah 
berjanjian dengan narasumber ternyata ada barang dari kapal yang baru datang; 
3. Terbatasnya data yang dapat diberikan oleh pihak perusahaan dikarenakan alasan 
kerahasiaan data perusahan. 
5.3 Saran 
Untuk meningkatkan kualitas penelitian dengan pokok bahasan yang serupa 
dimasa mendatang, berikut beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan 
selanjutnya: 
1. Penelitian selanjutnya, baiknya memperpanjang waktu penelitian dengan 
mendaftar sebagai mahasiswa PKL di PT Pupuk Kaltim serta lebih mendalami 
dalam melakukan pencarian data seperti observasi, wawancara, maupun 
dokumentasi lapangan. Sebab penelitian seperti ini diperlukan keterlibatan 
peneliti dengan unit kerja terkait agar mendapatkan lebih banyak data  ataupun 




















2. Peneliti yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sejenis yaitu 
mengenai pengelolaan bahan baku, sebaiknya memperluas ruang lingkup 
penelitian seperti memulai dari perencanaan pengadaan bahan baku sampai ke 
tahap menjadi produk jadi yang siap di distribusikan hingga pada tahap penetrasi 
harga pasar, sehingga mampu melihat dan mengamati kegiatan operasional 
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